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Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. dan jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum 

kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan Hanya orang-orang 
yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihatNya dan 
mereka mendirikan sembahyang. dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, 
Sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada 

Allahlah kembali(mu). 
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ABSTRAK 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanafi Maulana Syukron (2104037), 
mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Walisongpo Semarang dilatarbelakangi oleh 
adanya perbedaan mengenai batasan ruang lingkup aspek pidana dalam UU No. 
21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang dengan hukum pidana 
Islam. Dari latar belakang tersebut, dimunculkan dua rumusan masalah yakni 
bagaimana aspek pidana dalam UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana 
Perdagangan Orang dan bagaimana aspek pidana dalam UU No. 21 Tahun 2007 
tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang dalam perspektif hukum pidana Islam. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
berbasis kepustakaan dengan sumber data primernya UU No. 21 Tahun 2007 
tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang. Sedangkan sumber data sekunder 
berasal dari buku maupun sumber tertulis lainnya selain sumber primer yang 
berhubungan dengan permasalahan aspek pidana dalam hukum pidana Islam. 
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bahwasanya dalam UU No. 
21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang yang dapat 
dikategorikan sebagai pelaku tidak hanya orang namun juga dapat berupa instansi. 
Dalam aspek tindakan, yang dimaksud dengan tindak pidana perdagangan orang 
adalah seluruh atau sebagian, langsung maupun tidak langsung yang berhubungan 
dengan ketentuan perbuatan yang diatur dalam Pasal 2 UU No. 21 Tahun 2007 
tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang. Dalam aspek sanksi, terdapat dua 
jenis sanksi pokok yakni sanksi pidana penjara dan sanksi pidana denda. Selain itu 
terdapat juga sanksi tambahan dan pemberat. Sedangkan dalam perspektif hukum 
Islam, pelaku dalam UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan 
Orang yang dapat diterima hanya pelaku dalam bentuk orang dan tidak dapat 
menerima pelaku dalam bentuk instansi. Dalam hal tindakan, tidak seluruh tindak 
pidana dalam UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang 
dapat diterima oleh hukum pidana Islam. Tidak dapat diterimanya tindakan dalam 
UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang karena pada 
dasarnya tindakan yang dapat masuk ke dalam tindak pidana menurut hukum 
Islam disesuaikan dengan akibat dan kelangsungan dari pelaku. Sedangkan dalam 
sanksi, sanksi dalam UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan 
Orang dapat diterima dalam hukum Islam sebagai bentuk ta’zir namun tidak 
seluruhnya. Pada beberapa sanksi, khususnya yang berkaitan dengan jarimah 
hudud dan qishash, maka sanksi dalam UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak 
Pidana Perdagangan Orang tidak dapat diterima dalam hukum pidana Islam.  
Kata kunci : Hukum pidana Islam 
  Aspek pidana dalam UU No. 21 Tahun 2007 tentang Tindak 

Pidana Perdagangan Orang 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 ور���� ���ه ����ا ان وا��� الله ا�ّ  ا�� � ان ا��� ا������ ربّ  � ا����
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Tiada kata yang pantas diucapkan selain ucapan syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayahnya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Skripsi dengan judul “ Aspek Pidana dalam Pasal 2 UU No.21 Tahun 

2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang dalam Perspektif Hukum 

Pidana Islam”, disusun sebagai kelengkapan guna memenuhi sebagian dari 

syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Hukum Islam di 

Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.  

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak dapat 

berhasil dengan baik tanpa adanya bantuan dan uluran tangan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Dr. Imam Yahya, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari’ah, yang telah 

memberi kebijakan teknis di tingkat fakultas. 

2. Drs. H. A. Fatah Idris, M.Ag dan Brillian Erna Wati, S.H., M.Hum selaku 

Pembimbing I dan II yang dengan penuh kesabaran dan keteladanan telah 

berkenan meluangkan waktu dan memberikan pemikirannya untuk 

membimbing dan mengarahkan peneliti dalam pelaksanaan penelitian dan 

penulisan skripsi. 
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3. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang yang 

telah memberi bekal ilmu pengetahuan serta staf dan karyawan fakultas 

syari’ah, dengan pelayanannya. 

4. Bapak, Ibu, serta kakak-kakakku atas do’a restu dan pengorbanan baik 

secara moral ataupun material yang tidak mungkin terbalas. 

5. Segenap pihak yang tidak mungkin disebutkan, atas bantuannya baik moril 

maupun materiil secara langsung atau tidak dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

Semoga semua amal dan kebaikannya yang telah diperbuat akan 

mendapat imbalan yang lebih baik lagi dari Allah SWT dan penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat. Amin… 
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